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The advancement of digital technology has disrupted various 
aspects of life, including the education, communication, and 
economic sectors. However, low digital literacy and 
entrepreneurship skills among adolescents remain major obstacles 
to optimizing digital economic opportunities. This issue was also 
identified among students at SMAS IMTEK, who lacked a 
comprehensive understanding of digital literacy, productive 
utilization of digital media, and development of digital-based 
product marketing. Responding to this urgency, this Community 
Service (PkM) program aims to enhance students' knowledge and 
skills in optimizing digital platforms as entrepreneurial product 
marketing tools. The program implementation method applied an 
educational and participatory approach through socialization, 
training, practice, and mentoring phases. The intervention 
materials encompassed digital literacy concepts, digital marketing, 
optimization of social media and marketplaces, standardization of 
promotional content, and digital marketing strategies. The 
program target involved 25 SMAS IMTEK students oriented toward 
the entrepreneurship field. The results of the PkM program 
indicated The PkM program indicated a significant increase in 
students' digital literacy skills and digital marketing capabilities. 
Participants were able to configure digital business accounts, 
construct persuasive promotional content, and adopt digital media 
features to expand market reach. Furthermore, this initiative 
successfully accelerated students' awareness of utilizing 
technology productively, creatively, and accountably. This PkM 
program provides an applicable contribution to strengthening 
digital literacy, escalating entrepreneurial competencies, and 
improving students' readiness to face digital economic challenges. 

 Abstrak 

 Perkembangan teknologi digital mendisrupsi berbagai aspek 
kehidupan, termasuk sektor pendidikan, komunikasi, dan 
ekonomi. Namun, rendahnya literasi dan keterampilan 
kewirausahaan digital di kalangan remaja menjadi hambatan 
utama dalam mengoptimalisasi peluang ekonomi digital. 
Permasalahan tersebut juga teridentifikasi pada siswa SMAS 
IMTEK, terdapat keterbatasan pemahaman literasi digital 
komprehensif, pemanfaatan media digital produktif, serta 
pengembangan pemasaran produk berbasis digital. Merespons 
urgensi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
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ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam mengoptimalisasi platform digital 
sebagai sarana pemasaran produk kewirausahaan. Metode 
pelaksanaan program menerapkan pendekatan edukatif dan 
partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik, dan 
pendampingan. Materi intervensi mencakup konsep literasi 
digital, pemasaran digital, optimalisasi media sosial dan 
marketplace, standardisasi konten promosi, serta strategi 
pemasaran digital. Sasaran kegiatan melibatkan 25 siswa SMAS 
IMTEK yang memiliki orientasi pada bidang kewirausahaan. 
Hasil PkM memperlihatkan kemajuan yang jelas dalam 
pemahaman literasi digital dan kapabilitas pemasaran digital 
siswa, yang terbukti dari kemampuan mereka mengidentifikasi 
informasi digital serta mempraktikkan strategi promosi secara 
mandiri. Peserta mampu mengonfigurasi akun bisnis digital, 
mengonstruksi konten promosi yang persuasif, serta 
mengadopsi fitur media digital untuk memperluas jangkauan 
pasar. Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran 
siswa dalam memanfaatkan teknologi secara produktif, kreatif, 
dan akuntabel. Program PkM ini berkontribusi aplikatif terhadap 
penguatan literasi digital, peningkatan kompetensi 
kewirausahaan, serta kesiapan siswa dalam menghadapi 
tantangan ekonomi digital. 

 
 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam 

tatanan sosial dan ekonomi masyarakat (Anisa Putri Tambun et al., 2023). Transformasi 

menuju era digital menuntut setiap individu untuk memiliki keterampilan literasi digital 

yang komprehensif, bukan hanya sebatas kemampuan teknis dalam mengoperasikan 

perangkat teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga mencakup aspek kognitif, 

etika, dan kreatif (UNESCO, 2018). 

Dalam konteks masyarakat modern, literasi digital menjadi prasyarat penting 

untuk berpartisipasi secara produktif dalam aktivitas ekonomi maupun sosial. Namun, 

permasalahan yang muncul adalah masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 

dimensi literasi digital yang lebih luas. Banyak individu hanya fokus pada penggunaan 

teknologi secara praktis, tanpa memperhatikan kemampuan berpikir kritis, kesadaran 

etika bermedia, serta pemanfaatan teknologi untuk pengembangan kreativitas dan 

inovasi (Fitriyani et al., 2024) Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan digital, 

di mana sebagian masyarakat mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan peluang ekonomi, sementara sebagian lainnya tertinggal karena 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah maraknya penyalahgunaan 

teknologi, seperti penyebaran hoaks(Anisa Putri Tambun et al., 2023), ujaran kebencian, 

dan perilaku konsumtif yang tidak produktif. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan akses terhadap teknologi, tetapi juga dengan kemampuan 
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mengelola informasi secara bijak, membangun kesadaran kritis, serta menumbuhkan 

sikap bertanggung jawab dalam bermedia. Oleh karena itu, program pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi digital perlu dirancang secara 

holistik, mencakup aspek teknis, etika, dan kreatif, agar mampu menjawab kebutuhan 

nyata masyarakat sekaligus mendukung pembangunan sosial dan ekonomi yang 

berkelanjutan.  

Remaja merupakan aset penting bangsa yang memiliki peluang besar untuk 

berperan aktif dalam perkembangan ekonomi digital dan industri kreatif (Shantilawati 

et al., 2025). Dengan karakter yang adaptif terhadap teknologi dan kecenderungan kreatif 

yang tinggi, mereka seharusnya mampu menjadi motor penggerak inovasi di era digital. 

Namun, realitas menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih belum memiliki 

keterampilan dan pemahaman digital yang memadai (Sulaiman et al., 2017) Pemanfaatan 

teknologi lebih banyak diarahkan pada hiburan dan interaksi sosial, seperti penggunaan 

media sosial, permainan daring, atau aplikasi komunikasi, sementara potensi ekonomi 

digital belum banyak digali (Idris & Ramadhanti, 2026) 

Fenomena ini juga tampak di lingkungan SMAS IMTEK, di mana para siswa masih 

menghadapi keterbatasan dalam akses pelatihan digital (Yumna et al., 2023) yang 

sistematis. Pengetahuan mereka tentang ekonomi kreatif berbasis digital, seperti 

pembuatan konten, pemasaran digital, perdagangan elektronik, maupun pemanfaatan 

platform daring untuk wirausaha, masih sangat terbatas. Akibatnya, kemampuan mereka 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan ekonomi produktif belum 

berkembang optimal (Syafitri & Nisa, 2024). Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

partisipasi remaja dalam aktivitas ekonomi digital serta minimnya peluang untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi. 

Selain itu, adanya kesenjangan digital (Suryanatha, 2023) semakin memperlebar 

jurang antara remaja yang memiliki literasi digital dengan yang belum. Mereka yang 

kurang terampil berisiko tertinggal dalam persaingan global dan cenderung 

menggunakan teknologi secara konsumtif tanpa nilai tambah. Oleh karena itu, diperlukan 

program pengabdian masyarakat yang berorientasi pada peningkatan literasi digital 

secara menyeluruh. Program ini harus mencakup penguasaan aspek teknis, 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, penanaman etika bermedia, serta dorongan 

untuk berkreasi dan berinovasi (Rosyidi et al., 2025). Salah satu fokus penting adalah 

pemanfaatan platform media digital sebagai sarana pemasaran produk kewirausahaan 

siswa, sehingga keterampilan digital tidak hanya berhenti pada penggunaan teknologi, 

tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam praktik ekonomi produktif. Dengan pendekatan 

tersebut, remaja di SMAS IMTEK dapat diberdayakan menjadi generasi yang produktif, 

kreatif, dan siap bersaing dalam ekosistem ekonomi digital. 

SMAS IMTEK merupakan sekolah yang memiliki visi mencetak generasi unggul, 

berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan era digital. Sebagai lembaga pendidikan, 

SMAS IMTEK tidak hanya berperan dalam membekali siswa dengan pengetahuan 

akademik, tetapi juga dituntut untuk menyiapkan mereka agar mampu beradaptasi 
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dengan perkembangan teknologi serta memanfaatkannya secara produktif. Remaja yang 

menjadi peserta didik di sekolah ini memiliki potensi besar untuk menjadi pelaku utama 

dalam ekonomi digital dan industri kreatif. 

Kesenjangan ini semakin penting untuk diperhatikan mengingat tingginya tingkat 

pengangguran remaja di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

bahwa kelompok usia muda masih mendominasi angka pengangguran terbuka nasional. 

Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan keterampilan digital dan kewirausahaan 

(Kasidi, 2020) yang relevan dengan kebutuhan ekonomi digital. Dengan demikian, 

penguatan literasi digital dapat dipandang sebagai strategi yang signifikan dalam 

membekali generasi muda dengan kompetensi dan kemandirian ekonomi yang 

diperlukan untuk beradaptasi dan berdaya saing di tengah dinamika perkembangan 

teknologi digital, kreatif dalam berinovasi, dan bertanggung jawab secara sosial. 

Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada 

peningkatan literasi digital di SMAS IMTEK. Program ini harus dirancang secara holistik, 

mencakup penguasaan aspek teknis, pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

penanaman etika bermedia, serta dorongan untuk berkreasi dan berinovasi. Dengan 

pendekatan tersebut, SMAS IMTEK dapat benar-benar menjadi sekolah pencetak 

generasi unggul yang produktif, kreatif, dan siap bersaing dalam ekosistem ekonomi 

digital. 

Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak pada terbatasnya kemampuan 

remaja binaan dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memanfaatkan 

peluang ekonomi digital. Jika dibiarkan, hal ini dapat menghambat kemandirian ekonomi 

generasi muda dan memperlebar kesenjangan digital antara kelompok masyarakat 

berbasis keagamaan dengan kelompok lain yang lebih maju dalam pemanfaatan 

teknologi. Oleh karena itu, dibutuhkan program literasi digital yang terarah, aplikatif, dan 

berkelanjutan untuk membantu mitra mengatasi permasalahan tersebut. 

Permasalahan keterbatasan literasi digital yang dihadapi remaja, khususnya di 

SMAS IMTEK, berdampak pada berbagai aspek penting dalam kehidupan mereka. Dari 

sisi pendidikan, siswa belum mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 

belajar yang efektif, sehingga potensi penggunaan platform e-learning maupun sumber 

pengetahuan daring belum dimaksimalkan. Dari sisi ekonomi, keterbatasan 

keterampilan digital membuat mereka kesulitan mengakses peluang ekonomi kreatif 

seperti bisnis daring, pembuatan konten, atau pemasaran digital, sehingga partisipasi 

dalam ekonomi digital masih rendah. Dampak sosial juga terlihat, di mana penggunaan 

teknologi lebih banyak diarahkan pada hiburan semata, sehingga menimbulkan pola 

konsumtif dan rendahnya kesadaran kritis terhadap informasi, termasuk risiko terpapar 

hoaks dan ujaran kebencian. Lebih jauh lagi, keterbatasan literasi digital ini menurunkan 

daya saing remaja dalam menghadapi era industri 4.0, karena mereka berisiko tertinggal 

dalam persaingan global. Dengan demikian, permasalahan ini tidak hanya menghambat 

proses pembelajaran, tetapi juga mengurangi kesiapan siswa untuk berkontribusi secara 

produktif dalam masyarakat dan ekonomi digital. 



 

 
CATIMORE 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 5, No. 2, September, 2026, pp. 72 - 83 

e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
  

76                                                                                                           e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
 

Pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada peningkatan literasi digital 

sebagai sarana pemberdayaan dan penguatan kemandirian ekonomi remaja di 

lingkungan Yayasan Media Amal Islami Jakarta. Kegiatan ini menitikberatkan pada upaya 

membekali remaja dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara produktif, etis, dan berdaya guna. Fokus utama 

program bukan hanya mengajarkan kemampuan teknis penggunaan media digital 

(UNESCO, 2018), tetapi juga mengarahkan peserta untuk memahami potensi ekonomi 

dari teknologi, seperti wirausaha digital, pembuatan konten kreatif, serta pemanfaatan 

media sosial untuk kegiatan ekonomi dan sosial yang konstruktif. 

Selain itu, program ini menekankan pemanfaatan platform media digital sebagai 

sarana pemasaran produk kewirausahaan siswa. Melalui pelatihan dan pendampingan, 

siswa diarahkan untuk menggunakan media sosial, marketplace, dan kanal digital lainnya 

sebagai alat promosi yang efektif. Dengan strategi pemasaran digital, produk 

kewirausahaan yang dihasilkan siswa dapat menjangkau audiens yang lebih luas, 

meningkatkan daya tarik, serta membuka peluang ekonomi baru. Pendekatan ini 

diharapkan mampu mengintegrasikan literasi digital dengan praktik kewirausahaan, 

sehingga siswa tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga pencipta nilai 

tambah yang berkontribusi bagi pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

 

Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

menggunakan pendekatan capacity building melalui pelatihan partisipatif (participatory 

training) dan pendampingan (mentoring) untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 

memanfaatkan platform media digital sebagai sarana pemasaran produk kewirausahaan. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan secara bertahap dalam 

tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu total 7,5 jam. Pendekatan ini dirancang agar 

para siswa SMAS Imtek tidak hanya memahami teori dasar, tetapi juga mampu 

menguasai pengoperasian platform media digital secara praktis untuk mendukung 

kompetensi pemasaran mereka. Pertemuan Pertama: Fondasi Literasi Digital dan 

Pengenalan Platform Pemasaran. Pada pertemuan awal yang berlangsung selama 150 

menit, sesi diawali dengan pengisian pre-test guna mengukur kompetensi awal siswa 

SMAS Imtek. Tim PkM kemudian memberikan pemahaman dasar mengenai etika dan 

keselamatan berinternet sebagai landasan literasi digital. Setelah itu, materi difokuskan 

pada pengenalan berbagai platform media digital yang relevan untuk pemasaran, seperti 

penggunaan media sosial (Instagram/TikTok) dan aplikasi desain visual. Siswa diajak 

memahami cara kerja platform tersebut dalam menjangkau target pasar serta prinsip 

dasar penyusunan pesan promosi yang efektif. 

Pertemuan Kedua: Praktik Pemanfaatan Platform Media Digital dan 

Pendampingan. Pertemuan kedua berdurasi 180 menit difokuskan pada peningkatan 

kompetensi secara langsung melalui aktivitas praktis. Siswa SMAS Imtek dibimbing 
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secara intensif untuk mempraktikkan pemanfaatan platform media digital pada 

perangkat masing-masing. Kegiatan meliputi pembuatan konten visual promosi, 

penyusunan copywriting yang menarik, hingga simulasi optimasi fitur-fitur pemasaran 

pada platform media sosial. Tim PkM memberikan pendampingan teknis dan koreksi 

langsung di lapangan untuk memastikan setiap siswa dapat mengoperasikan fitur 

platform dengan tepat. 

Pertemuan Ketiga: Unjuk Karya, Evaluasi Kompetensi, dan Penutupan. Pertemuan 

penutup berdurasi 120 menit menjadi ajang unjuk kerja dan evaluasi bagi siswa SMAS 

Imtek. Setiap kelompok atau individu mempresentasikan hasil karya konten pemasaran 

digital yang telah dibuat memanfaatkan platform yang dipelajari. Sesi dilanjutkan dengan 

diskusi dan pemberian umpan balik (feedback) konstruktif oleh tim PkM untuk 

memperkuat pemahaman siswa. Sebagai penutup, siswa mengisi post-test untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan kompetensi pemasaran digital yang berhasil dicapai 

selama rangkaian kegiatan.Pemilihan metode tersebut didasarkan pada hasil identifikasi 

kebutuhan mitra yang menunjukkan bahwa siswa SMAS IMTEK masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami konsep pemasaran digital, mengoptimalkan platform 

media digital sebagai media promosi, serta menghasilkan konten pemasaran yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik target pasar. Di sisi lain, produk kewirausahaan 

yang dihasilkan siswa belum dipromosikan secara optimal sehingga jangkauan 

pemasaran masih terbatas pada lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Kondisi 

tersebut mengakibatkan potensi pengembangan usaha dan peningkatan penjualan 

produk belum dapat dimaksimalkan. 

Sebagai upaya pemecahan permasalahan tersebut, kegiatan PkM dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah 

identifikasi kebutuhan (need assessment) yang dilakukan melalui observasi, diskusi, dan 

koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap ini bertujuan untuk memetakan tingkat 

pemahaman awal siswa mengenai pemasaran digital sekaligus mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran sehingga materi yang diberikan sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik peserta. 

Tahap kedua adalah sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya pemasaran 

digital dalam pengembangan usaha di era transformasi digital. Materi yang disampaikan 

meliputi konsep dasar digital marketing, manfaat penggunaan media digital dalam 

kegiatan bisnis, peluang pemasaran berbasis platform digital, serta strategi pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana memperluas jangkauan pasar. 

Tahap ketiga berupa pelatihan penggunaan platform media digital yang 

difokuskan pada platform yang banyak dimanfaatkan oleh generasi muda, seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, WhatsApp Business, dan marketplace. Pada tahap ini peserta 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan mengenai pembuatan akun bisnis, 

pengelolaan profil usaha, penyusunan strategi promosi digital, pemanfaatan berbagai 

fitur pemasaran pada masing-masing platform, serta pemahaman karakteristik audiens 

digital. Selain itu, peserta juga dilatih membuat konten pemasaran yang menarik melalui 
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teknik fotografi produk sederhana, penyusunan caption promosi yang persuasif, 

pembuatan video promosi berdurasi pendek, dan desain visual yang mampu 

meningkatkan daya tarik produk. 

Tahap keempat adalah praktik dan pendampingan. Setelah memperoleh materi 

pelatihan, peserta melakukan praktik secara langsung dengan mengelola akun media 

digital untuk memasarkan produk kewirausahaan yang dimiliki. Selama proses 

implementasi, tim pengabdi memberikan pendampingan secara intensif untuk 

membantu peserta mengatasi kendala teknis maupun nonteknis, sekaligus memastikan 

bahwa seluruh peserta mampu menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam 

aktivitas pemasaran digital. Pendampingan meliputi penyusunan konten promosi, 

publikasi konten pada media digital, pengelolaan interaksi dengan calon konsumen, serta 

evaluasi terhadap respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi guna mengukur efektivitas 

pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta, disertai observasi terhadap 

kemampuan praktik serta diskusi reflektif sebagai bentuk umpan balik terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai 

keberhasilan program dalam meningkatkan kompetensi pemasaran digital siswa 

sekaligus menjadi bahan penyempurnaan kegiatan pengabdian pada masa mendatang. 

Melalui tahapan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, praktik, 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi, program ini diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa dalam 

memanfaatkan platform media digital sebagai sarana pemasaran produk kewirausahaan. 

Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan dapat memperluas jangkauan promosi, 

meningkatkan peluang penjualan produk, serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi digital sehingga mendukung kemandirian 

ekonomi siswa. 

Alur pelaksanaan kegiatan PkM secara sistematis meliputi: (1) identifikasi 

kebutuhan mitra, (2) sosialisasi dan edukasi pemasaran digital, (3) pelatihan penggunaan 

platform media digital, (4) praktik implementasi pemasaran digital, (5) pendampingan 

peserta, serta (6) monitoring dan evaluasi hasil kegiatan. Rangkaian tahapan tersebut 

menjadi kerangka pemecahan masalah yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema 

"Pemanfaatan Platform Media Digital sebagai Sarana Pemasaran Produk Kewirausahaan 

Siswa di SMAS IMTEK" menunjukkan bahwa pendekatan capacity building melalui 

sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan mampu meningkatkan kompetensi 

siswa dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran produk. Kegiatan 

diawali dengan identifikasi kebutuhan yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, namun pemanfaatannya 

masih terbatas sebagai media komunikasi dan hiburan. Siswa belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai strategi pemasaran digital, pengelolaan akun 

bisnis, maupun penyusunan konten promosi yang sesuai dengan karakteristik target 

pasar. Kondisi tersebut menjadi dasar penyusunan materi pelatihan yang berorientasi 

pada penguatan kompetensi digital marketing. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta mengenai konsep pemasaran digital setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. 

Peserta mulai memahami fungsi berbagai platform media digital, seperti Instagram untuk 

membangun citra merek melalui konten visual, TikTok sebagai media promosi berbasis 

video pendek dengan jangkauan luas, serta WhatsApp Business sebagai sarana 

komunikasi dan pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, peserta juga mampu 

menjelaskan pentingnya membangun identitas usaha melalui penggunaan akun bisnis, 
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penyusunan profil usaha yang informatif, dan penyajian konten yang konsisten sebagai 

bagian dari strategi pemasaran digital. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil 

memperkuat literasi digital peserta dalam bidang kewirausahaan. Menurut (Kotler et al., 

2018) digital marketing tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga 

pada kemampuan pelaku usaha dalam membangun hubungan dengan konsumen melalui 

media digital secara efektif. Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam memilih platform 

digital sesuai karakteristik produk dan target pasar menunjukkan adanya peningkatan 

kompetensi pemasaran yang menjadi tujuan utama kegiatan ini. Temuan tersebut juga 

sejalan dengan hasil penelitian (Idris & Ramadhanti, 2026) yang menyatakan bahwa 

pelatihan digital marketing mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai media promosi sekaligus memperluas jangkauan 

pemasaran produk. 

Pada tahap praktik, peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menghasilkan konten pemasaran digital. Setiap kelompok mampu membuat foto produk, 

video promosi sederhana, serta menyusun caption yang lebih komunikatif dan persuasif. 

Beberapa peserta mulai menerapkan teknik storytelling marketing dengan 

menghubungkan produk yang dipasarkan dengan kebutuhan maupun pengalaman calon 

konsumen. Selain itu, peserta juga mulai memperhatikan aspek visual seperti 

pencahayaan, komposisi gambar, identitas merek, dan konsistensi desain konten 

sehingga kualitas promosi yang dihasilkan menjadi lebih menarik dibandingkan sebelum 

mengikuti pelatihan. 

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa metode praktik dan pendampingan 

memberikan pengalaman belajar yang efektif bagi peserta. Melalui praktik, siswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

materi dalam bentuk karya nyata yang dapat digunakan sebagai media promosi produk. 

Hasil ini mendukung yang dikemukakan oleh (Morris, 2020) yang menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran akan lebih optimal apabila peserta memperoleh pengalaman 

langsung, melakukan refleksi, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

situasi nyata. Dengan demikian, praktik pemasaran digital menjadi sarana yang efektif 

untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa. 

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga memberikan 

perubahan pada aspek sikap peserta. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan 

kegiatan, siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mempublikasikan 

produk melalui media digital dan berdiskusi mengenai strategi promosi yang sesuai 

dengan karakteristik konsumennya. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa peserta 

mulai memandang media sosial sebagai media bisnis yang memiliki potensi untuk 

memperluas pasar, membangun hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan nilai 

jual produk. Meningkatnya rasa percaya diri peserta menjadi salah satu indikator 

keberhasilan kegiatan karena merupakan modal penting dalam membangun jiwa 

kewirausahaan berbasis teknologi digital. 
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Hasil tersebut sejalan dengan konsep capacity building, yang menekankan bahwa 

peningkatan kapasitas tidak hanya diukur dari bertambahnya pengetahuan, tetapi juga 

dari berkembangnya keterampilan, perubahan perilaku, dan meningkatnya kemampuan 

individu dalam memanfaatkan kompetensi yang dimiliki secara mandiri. Temuan ini juga 

didukung oleh teori self-efficacy (Bandura, 2010) yang menjelaskan bahwa pengalaman 

keberhasilan dalam menyelesaikan suatu tugas akan meningkatkan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya sendiri. Dalam konteks kegiatan ini, pengalaman praktik dan 

pendampingan mendorong siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengembangkan 

usaha melalui platform media digital. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, 

antara lain perbedaan tingkat literasi digital peserta dan keterbatasan jaringan internet 

saat praktik berlangsung. Kondisi ini sempat memperlambat alur praktik mandiri siswa, 

namun dapat diatasi secara efektif melalui pendampingan personal (one-on-one) oleh tim 

PkM serta penggunaan fitur aplikasi yang dapat diakses secara offline. Namun, kendala 

tersebut dapat diatasi melalui pendampingan secara langsung, diskusi antarpeserta, 

serta pemberian contoh praktik secara bertahap. Pendekatan tersebut memungkinkan 

seluruh peserta tetap mampu mengikuti proses pembelajaran hingga menyelesaikan 

praktik pemasaran digital sesuai dengan target kegiatan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program Pengabdian 

kepada Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa dalam 

memanfaatkan platform media digital sebagai sarana pemasaran produk kewirausahaan. 

Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan mampu mendukung pengembangan usaha 

siswa, memperluas jangkauan promosi produk, serta menumbuhkan jiwa technopreneur 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Temuan ini juga menegaskan 

bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah melalui program capacity building 

merupakan strategi yang efektif dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi kewirausahaan digital sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

dunia kerja. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Pemanfaatan 

Platform Media Digital sebagai Sarana Pemasaran Produk Kewirausahaan Siswa di SMAS 

IMTEK” telah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan kewirausahaan. 

Melalui rangkaian kegiatan berupa sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan, 

siswa memperoleh pemahaman mengenai konsep pemasaran digital, strategi promosi 

melalui media sosial, serta teknik pembuatan konten pemasaran yang menarik dan 

efektif. Kegiatan ini memberikan wawasan kepada siswa bahwa media digital tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan 
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sebagai media pemasaran yang mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

daya saing produk. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam menggunakan berbagai platform media digital seperti 

Instagram, TikTok, WhatsApp Business, dan platform digital lainnya untuk 

mempromosikan produk kewirausahaan. Selain itu, siswa juga mampu membuat konten 

promosi yang lebih kreatif dan menarik sehingga berpotensi meningkatkan minat 

konsumen terhadap produk yang dipasarkan. Dengan demikian, kegiatan ini telah 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan kompetensi kewirausahaan 

berbasis digital serta mendukung terciptanya generasi muda yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia usaha di era digital. 
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